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Abstract 
Description research general purpose to about management of education of 
multikultural in Elementary State 02 Bejen Karanganyar. While purpose of special of 
research, that is description about : 1) Education planning of multikultural in 
Elementary State 02 Bejen Karanganyar; 2) execution of Education of multikultural 
in Elementary State 02 Bejen Karanganyar; 3) assessment of Education of 
multikultural in Elementary State 02 Bejen Karanganyar. Research type is 
qualitative. Research approach applies phenomenology. Research subject is 
headmaster and teacher. Data collecting method applies in-depth interview, 
observation and documentation. Data analytical technique applies trianggulation. 
Result of research and solution, that is : 1) Education planning of multikultural in 
Elementary State 02 Bejen Karanganyar as part of which is not locked out of other 
annual activity executed by school in the form of compilation and determination of 
activities to preserve the nation’s diversity of nation’s diverse be to unite Indonesian 
nations; 2) execution of Education of multikultural in Elementary State 02 Bejen 
Karanganyar awareness and confession and position acceptance receiving, 
behavior, bounces, and morale member of school dilaksaakan in berbegai activity, 
like is each other respect immeasurable difference, like tribe, descendant, skin 
colour, descendant, religion, work, etcetera; 3) assessment of Education of 
multikultural in Elementary State 02 Bejen Karanganyar with indicator in the form 
of change of behavior of position, morale, and bounces and its the opinion sight 
about keregamanan social, economics culture, and politics becoming nation unifier. 
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Abstrak 
Tujuan umum penelitian untuk mendeskripsikan tentang pengelolaan 
pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar. Tujuan khusus 
penelitian, yaitu mendeskripsikan tentang: 1) Perencanaan pendidikan 
multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar; 2) Pelaksanaan pendidikan 
multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar; 3) Penilaian pendidikan 
multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar. Jenis penelitian adalah kualitatif. 
Pendekatan penelitian menggunakan fenomenologi. Subjek penelitian adalah 
kepala sekolah dan guru serta komite sekolah. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan trianggulasi. Hasil penelitian yaitu  1) Perencanaan pendidikan 
multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar sebagai bagian yang tidak 
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terpisahkan dari kegiatan tahunan lainnya yang dilaksanakan oleh sekolah berupa 
penyusunan dan penetapan kegiatan meselstarikan keragaman budaya bangsa 
yang majemuk menjadi pemersatu bangsa Indonesia; 2) Pelaksanaan pendidikan 
multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar kesadaran dan pengakuan serta 
penerimaan sikap, perilaku, mental, dan moral warga sekolah yang dilaksaakan 
dalam berbegai kegiatan, seperti saling menghormati perbedaan yang beragam, 
seperti suku, keturunan, warna kulit, keturunan, agama, pekerjaan, dan 
sebagainya; 3) Penilaian pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen 
Karanganyar dengan indikator berupa perubahan perilaku sikap, moral, dan 
mental serta pandangannya tentang keregamanan sosial, budaya ekonomi, dan 
politik yang menjadi pemersatu bangsa. 
 
Kata kunci :  multikultural, pendidikan, pengelolaan 
 
Pendahuluan   
Pendidikan dalam arti luas adalah proses yang berkaitan dengan upaya 
untuk mengembangkan pada diri seseorang tiga aspek dalam kehidupannya, yakni, 
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup. Upaya untuk 
mengembangkan ketiga aspek tersebut bisa dilaksanakan di sekolah, luar sekolah 
dan keluarga. Kegiatan di sekolah direncanakan dan dilaksanakan secara ketat 
dengan prinsip-prinsip yang sudah ditetapkan. Pelaksanaan di luar sekolah, meski 
memiliki rencana dan program yang jelas tetapi pelaksanaannya relatif longgar 
dengan berbagai pedoman yang relatif fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi lokal. Pelaksanaan pendidikan dalam keluarga dilaksanakan secara informal 
tanpa tujuan yang dirumuskan secara baku dan tertulis. 
Tujuan pendidikan multikultural sangat penting untuk meminimalisasi dan 
mencegah terjadinya konflik di beberapa daerah. Melalui pendidikan berbasis 
multikultural, sikap dan mindset (pemikiran) siswa akan lebih terbuka untuk 
memahami dan menghargai keberagaman. Prinsip pendidikan multikultural: 
Pertama, pendidikan multikultural didasarkan pada paedagogik kesetaraan 
manusia (equity pedagogy).  Kedua, pendidikan multikultural ditujukan kepada 
terwujudnya manusia Indonesia yang cerdas dan mengembangkan pribadi-pribadi 
Indonesia yang menguasai ilmu pengetahuan dengan sebaik-baiknya.  Ketiga, 
 prinsip globalisasi tidak perlu ditakuti apabila bangsa ini mengetahui arah serta 
nilai-nilai baik dan buruk yang dibawanya. Prinsip yang disampaikan oleh Tilaar 
sudah dapat mengambarkan bahwa arah dari pendidikan multikultural, yaitu untuk 
menciptakan manusia yang terbuka terhadap perkembagan zaman dan keragaman 
beberapa aspek dalam kehidupan yang modern ini 
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Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia. 
Kenyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural maupun geografis yang 
begitu beragam dan luas. Keragaman ini diakui atau tidak akan dapat 
menimbulkan berbagai persoalan, seperti korupsi, kolusi, nepotisme, kemiskinan, 
kekerasan, perusakan lingkungan, separatisme, dan hilangnya rasa kemanusiaan 
untuk menghormati hak-hak orang lain, merupakan bentuk nyata sebagai bagian 
dari multikulturalisme tersebut (Ibrahim, 2008). Penerapan pendidikan 
multikultural sangat penting untuk meminimalisasi dan mencegah terjadinya 
konflik di beberapa daerah. Melalui pendidikan berbasis multikultural, sikap dan 
mindset (pemikiran) siswa akan lebih terbuka untuk memahami dan menghargai 
keberagaman (Lemlit, 2012). 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan strategi khusus untuk 
memecahkan persoalan tersebut melalui berbagai bidang; sosial, ekonomi, budaya, 
dan pendidikan. Berkaitan dengan hal ini, maka pendidikan multikultural 
menawarkan satu alternatif melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan 
yang berbasis pada pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat, khususnya 
yang ada pada siswa seperti keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, 
gender, kemampuan, umur, dll. Karena itulah yang terpenting dalam pendidikan 
multikultural adalah seorang guru atau dosen tidak hanya dituntut untuk 
menguasai dan mampu secara profesional mengajarkan mata pelajaran atau mata 
kuliah yang diajarkan. Lebih dari itu, seorang pendidik juga harus mampu 
menanamkan nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural seperti demokrasi, 
humanisme, dan pluralisme atau menanamkan nilai-nilai keberagamaan yang 
inklusif pada siswa. Pada gilirannya, out-put yang dihasilkan dari 
sekolah/universitas tidak hanya cakap sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuninya, 
tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai keberagamaan dalam memahami dan 
menghargai keberadaan para pemeluk agama dan kepercayaan lain. 
Dari latar belakang tersebut tujuan umum penelitian untuk 
mendeskripsikan tentang pengelolaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 
Bejen Karanganyar. Tujuan khusus penelitian, yaitu mendeskripsikan tentang : 1) 
Perencanaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar; 2) 
Pelaksanaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar; 3) 
Penilaian pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar. 
 




Jenis penelitian adalah kualitatif Ditinjau dari pendekatannya, penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki 
karakteristik berupa latar alamiah merupakan sumber data langsung dan peneliti 
merupakan instrumen kunci dalam penelitian; Peneliti kualitatif cenderung 
menganalisis data yang mereka proleh dengan cara induktif; dan perhatian utama 
peneliti kualitatif adalah jawaban atas pertanyaan bagaimana orang, dalam 
kehidupan mereka, dapat dimengerti (Sutama, 2010: 62-63). Pendekatan penelitian 
fenomenologi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah dan guru serta komite. 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi 
dan dokumentasi. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif Subjek 
penelitian adalah kepala sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
trianggulasi sumber. Teknik analisis data dilaksanakan selama pengumpulan data dan 
setelah pengumpulan data . Keabsahan data menggunakan pengamatan secara terus 
menerus, trianggulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
diskusi teman sejawat dan dosen pembimbing. 
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar 
Dalam pendidikan perlu dikukuhkan suatu perencanaan sebagai bentuk 
komitmen bahwa untuk pembelajaran dan pengembangan sistem di mana 
semua siswa memiliki keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan 
untuk berkembang dan berpartisipasi dalam sosial, budaya, dan ekonomi yang 
kompleks dan menantang dan masyarakat meskipun beragam latar belakang 
sosial, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya. Sama seperti rasisme dan 
prasangka tidak dapat diizinkan untuk menghambat kemajuan setiap individu, 
semua orang muda berhak untuk mendapatkan keuntungan dari kekayaan 
masyarakat multikultural kami dan untuk mengembangkan pemahaman dan 
keterampilan yang mereka butuhkan untuk memberikan kontribusi warga dunia 
percaya diri 
Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia. 
Kenyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu 
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beragam dan luas. Keragaman ini diakui atau tidak akan dapat menimbulkan 
berbagai persoalan, seperti korupsi, kolusi, nepotisme, kemiskinan, kekerasan, 
perusakan lingkungan, separatisme, dan hilangnya rasa kemanusiaan untuk 
menghormati hak-hak orang lain, merupakan bentuk nyata sebagai bagian dari 
multikulturalisme tersebut (Salamah, 2011). 
Hasil penelitian Ferrari (2008) tentang “Laïcité et multiculturalisme à 
l’italienne”. Menyatakan bahwa multikulturalisme adalah sebuah ideologi dan 
sebuah alat untuk meningkatkan derajat manusia dan kemanusiaannya. Untuk 
dapat memahami multikulturalisme diperlukan landasan pengetahuan yang berupa 
bangunan konsep-konsep yang relevan dan mendukung keberadaan serta 
berfungsinya multikulturalisme dalam kehidupan manusia. 
Yang benar-benar penting kita ingin menunjukkan adalah bahwa itu bukan 
ras guru, tapi karakteristik budaya yang membuat mereka efektif dengan anak-anak 
warna. Ini bukan ras mereka, karakteristik yang membuat mereka efektif dengan-
dan saya akan mengatakan ras siswa yang minoritas, karena di banyak kota-kota, 
orang kulit putih merupakan mayoritas dalam populasi sekolah. Hasil penelitian 
James (2009) tentang“Multicultural Education: Multiculturalism’s Five Dimensions”, 
mengatakan bahwa  jika kita akan memiliki orang-orang berpartisipasi sebagai 
warga negara dalam masyarakat demokratis, mereka harus memiliki keterampilan 
dan pengetahuan dan sikap rasial yang diperlukan untuk bekerja dengan orang-
orang dari kelompok yang beragam 
Multikulturalisme pasti merupakan bagian dari identitas bagi semua orang, 
meskipun dari latar belakang status sosial budaya dan ekonomi yang berbeda-beda, 
mereka bias berbaur menjadi satu kesatuan, termasuk dalam organisasi pendidikan 
sekolah. Hasil penelitian Knight (2008) tentang “What is multiculturalism?”, 
menyebutkan bahwa multikulturalisme adalah sebuah konsep yang telah mewakili 
campuran tumbuh di Australia dari ras yang berbeda selama tiga puluh empat 
puluh tahun terakhir, dan multiplisitas ini membentuk budaya yang telah jelas 
memainkan peran besar dalam karakterisasi identitas di Australia. Sejak identitas 
konsep teoritis akademis sangat berpengaruh dalam menentukan keputusan, 
memiliki perawatan identitas dalam beberapa tahun terakhir, yang membangun 
dan mendorong interaksi sosial. 
Multikulturalisme dalam lembaga pendidikan sekolah memungkinkan 
mendidik siswa menjadi anggota sekolah yang baik sebagaimana siswa menjadi 
warga negara, meskipun berbeda dalam agama, warna kulit, dan keturanan.  Hasil 
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penelitian Kymlicka (2012) tentang “Multicultural States and Intercultural Citizens”, 
menyatakan bahwa multikulturalisme kewarganegaraan mengacu pada 
keanggotaan dalam komunitas social, budaya, ekonomi, dan politik, yang berbeda-
beda dan karenanya menunjuk hubungan antara individu dan negara. 
Multikulturalisme menekankan keanekaragaman kebudayaan dalam 
kesederajatan. Hasil penelitian Sue, Patricia, & Mcdavis (1991. “Multicultural 
Counseling Competenciesand Standards: A Call to the Profession”, menyatakan 
bahwa pemahaman terhadap multikulturalisme merupakan kebutuhan bagi 
manusia untuk menghadapi tantangan global di masa mendatang. Pendidikan 
multikultural mempunyai dua tanggung jawab besar, yaitu  menyiapkan bangsa 
Indonesia untuk siap menghadapi arus budaya luar di era globalisasi dan 
menyatukan bangsa sendiri yang terdiri dari berbagai macam budaya. Bila kedua 
tanggung jawab besar itu dapat dicapai, maka kemungkinan disintegrasi bangsa 
dan munculnya konflik dapat dihindarkan.  
Hasil penelitian Vani (2008) tentang “Multiculturalism versus Assimilation: 
Attitudes towards Immigrants in Western Countries”, mengemukakan bahwa 
multikulturalisme telah dikembangkan dalam dari masyarakat bawah dan secara 
khusus sebagai strategi untuk mengintegrasikan komunitas imigran menjadi bagian 
dari masyarakat yang dituju pada dasarnya saling menghormati dalam 
keberagaman. 
Hasil penelitian Vertovec (2001) tentang “Transnational Challenges to the 
New Multiculturalism”, mnegaskan bahwa multikulturalisme berdampak pada arus 
global, banyak identitas dan jaringan lintas batas diwakili oleh masyarakat 
pendatang transnasional kritis menguji asumsi sebelumnya bahwa negara-bangsa 
berfungsi sebagai semacam wadah dari proses sosial, ekonomi dan 
politik. Sepanjang tahun 1990-an kita telah mendengar ide yang sering diulang 
bahwa globalisasi telah membawa dengan itu penurunan kapasitas - atau 
setidaknya tidak lagi peran eksklusif. 
Hasil penelitian Agélii, Baldursson. Holm, Holmen, Lange, & Silleborg (2008), 
mengemukakan bahwa para negara tetangga Nordik (yaitu Denmark, Finlandia, 
Islandia, Norwegia dan Swedia) adalah sering dilihat sebagai kawasan budaya 
homogen dan terkoordinasi termasuk lingkup yang lebih tinggi pendidikan. Dalam 
arti asumsi ini benar karena negara berbagi sejarah yang sama, akar bahasa dan 
memiliki tradisi panjang kerjasama politik dan populer. Ada perbedaan budaya dan 
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politik namun utama yang memiliki implikasi tentang bagaimana kualitas 
terorganisir dan bagaimana dalam menghadapi hal-hal yang berbeda dirasakan. 
Sekolah berada di garis depan dalam upaya untuk membekali kaum muda 
dengan keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk menjadi 
sukses Victoria dan global warga, yang mampu menghargai dan berinteraksi 
dengan orang-orang dari semua latar belakang. Hasil penelitian Briey (2013) 
tentang “Multiculturalisme libéral vs. interculturalisme républicain”, menyebutkan 
bahwa model multikulturalisme yang biasanya dikaitkan dalam konteks sosial 
politik Eropa dan Quebec dan model kedua menyoroti pentingnya membangun 
identitas bersama melalui pertukaran dan dialog antara budaya yang berbeda.  
 
2. Pelaksanaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar 
Pelaksanaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar 
selalu dikaitkan dengan maksud dan tujuan yang banyak dan beragam; penerapan, 
penghormatan dan apresiasi kebudayaan yang beragam; kemampuan untuk 
memanfaatkan kebudayaan yang beragam; peningkatan tujuan-tujuan keadilan 
sosial, persamaan hak, kemanusiaan dan demokrasi. Dalam makalah ini hanya akan 
dibatasi pada pembahasan pendidikan multikultural yang ada di sekolah formal. 
Multikulturalisme adalah peduli dengan isu-isu rasial, agama, suku, sosial, ekonomi, 
dan budaya yang berbeda-beda tetapi menjadi keragaman yang memperkaya 
kehidupan manusia. asil penelitian Knight (2008), menyebutkan bahwa mskipun 
gagasan multikulturalisme belum menerima banyak perhatian melalui pandangan 
modern dan postmodern, beberapa korelasi dapat dibuat. Pemahaman terbaru 
identitas sosial dan kolektif mendekat kepada menjelaskan konsep rakyat 
multikulturalisme di Australia karena mereka menekankan aspek sosial bersama, 
atau melalui keanggotaan, atau identifikasi dengan kelompok atau kelompok. 
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Multikulturalisme pada tingkat individu warga negara: apa macam 
pengetahuan, keyakinan, kebajikan dan disposisi akan warga negara antar miliki? 
Idealnya, dua tingkat ini harus bekerja sama: harus ada kesesuaian antara model 
kita negara multikultural dan warga antarbudaya. Hasil penelitian Kymlicka (2012) 
tentang “Multicultural States and Intercultural Citizens”, menyatakan bahwa salah 
satu cara untuk mengeksplorasi ide `kewarganegaraan multikultural melalui 
integrasi dari keberagaman menjadi satu kesatuan yang saling menghargai dan 
menghormati satu dengan yang lainnya. 
Hasil penelitian Sue, Patricia, & Mcdavis (1991), menyatakan bahwa secara 
alami atau kodrati, manusia diciptakan Tuhan dalam keanekaragaman kebudayaan, 
dan oleh karena itu pembangunan manusia harus memperhatikan keaneka-
ragaman budaya tersebut. Pendidikan multikultural sudah merupakan suatu 
kebutuhan masyarakat modern karena ia dapat merupakan alat untuk membina 
dunia yang aman dan sejahtera, di mana suku bangsa dalam suatu negara atau 
bangsa-bangsa di dunia dapat duduk bersama, saling menghargai, dan saling 
membantu. Pendidikan multikultural diperlukan untuk meluaskan pandangan 
seseorang bahwa kebenaran tidak dimonopoli oleh dirinya sendiri atau 
kelompoknya sendiri tetapi kebenaran dapat pula dimiliki oleh kelompok yang lain. 
Hasil penelitian Vani (2008), mengemukakan bahwa gagasan multikultural 
bukanlah suatu konsep yang abstrak tetapi pengembangan suatu pola tingkah 
laku yang hanya dapat diwujudkan melalui pendidikan. Selain itu, multikultural 
tidak berhenti pada pengakuan akan identitas yang suatu kelompok masyarakat 
atau suatu suku tetapi juga ditunjukan kepada terwujudnya integrasi melalui 
budaya yang beragam. Vertovec (2001), mnegaskan bahwa multikulturalisme 
membuka kesempatan di abad ini untuk mencapai dunia yang terbuka, terbuka 
sosial, budaya ekonomi, dan masyarakat global yang terbuka dengan peluang 
belum pernah terjadi sebelumnya untuk orang dan bisnis. 
Pendidikan multikultural untuk Indonesia memang sesuatu hal yang baru 
dimulai, Indonesia belum mempunyai pengalaman mengenai hal ini. Apalagi 
otonomi daerah juga baru disampikan. Oleh sebab itu, diperlukan waktu dan 
persiapan yang cukup lama untuk memperoleh suatu bentuk yang pas dan 
pendekatan yang cocok untuk pendidikan multikultural di Indonesia. Bentuk dan 
sistem yang cocok bagi Indonesia bukan hanya memerlukan pemikiran akademik 
dan analisis budaya atas masyarakat Indonesia yang pluralis, tetapi juga meminta 
kerja keras untuk melaksanakannya (Tilaar, 2009). 
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Kehadiran multikulturalisme di sekolah yaitu mengakui dan menghargai 
keanekaragaman budaya dan bahasa. Pendidikan multikultural adalah proses 
keseluruhan sekolah yang mempersiapkan anak-anak dan orang muda untuk peran 
dan tanggung jawab mereka dalam dunia yang saling tergantung dan sangat 
global.Ini menempatkan siswa di pusat dari semua praktek sekolah yang 
mempromosikan berbagai perspektif dan penghargaan terhadap keragaman 
budaya, bahasa dan agama dalam suatu masyarakat demokratis. 
 
3. Penilaian pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar 
Pendidikan multikultural efektif menghendaki guru dalam melaksanakan 
evaluasi dan tindaklanjut dalam pembelajaran agar melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran sehingga siswa mampu menemukan hubungan antara 
informasi baru dengan informasi yang telah ia punya dan akhirnya ia mampu 
memahami informasi yang diberikan guru. Semakin aktif siswa akan semakin efektif 
pembelajarannya. Sebagai prinsip dasar dalam metode ini adalah perlunya aktivitas 
dalam mempelajari sesuatu. Timbulnya aktivitas siswa kalau sekiranya guru 
menjelaskan manfaat bahan pelajaran bagi siswa dan masyarakat.  
Evaluasi dan tindaklanjut dalam pendidikan multikultural dapat diupayakan 
siswa mampu untuk memecahkan suatu masalah guru perlu mengemukakan 
persoalan/masakah. Guru menghadapkan masalah yang akan dipecahkan kepada 
siswa, memperjelas persoalan/masala, masalah tersebut dirumuskan oleh guru 
bersama siswanya, melihat kemungkinan jawaban peserra didik bersama guru 
mencari kemungkinan-kemungkinan yang akan dilaksanakan dalam memecahkan 
persoalan, mencobakan kemungkinan yang dianggap menguntungkan. Guru 
menetapkan cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat, penilaian cara 
yang ditempuh dinilai. 
Dalam  evaluasi hasil dan proses pendidikan multikultural yang telah 
dilaksanakan haruslah ditujukan pada keberhasilan apek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Dengan kata lain keberhasilan proses pendidikan multikultural tidak 
dapat diwakili oleh salah satu aspek saja, melainkan terintegrasi dalam semua 
aspek. Evaluasi dan tindaklanjut dalam pendidikan multikultural pemecahan 
masalah kimia dapat dikatakan sebagai muara dalam belajar kimia, sebab berbagai 
aspek (kognitif, afektif,dan psikomotor) terlibat di dalamnya. Hasil penelitian Agélii, 
Baldursson. Holm, Holmen, Lange, & Silleborg (2008), mengemukakan bahwa 
Victoria adalah negara budaya dan bahasa yang beragam. Populasi dicirikan dengan 
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semakin meningkatnya mobilitas dan interaksi sosial berdasarkan komunitas 
dinamis dari jaringan geografis, budaya dan sosial yang bervariasi. Victoria berasal 
dari lebih dari 200 negara, dengan satu orang di setiap empat yang lahir di luar 
negeri. Victoria berbicara sekitar 260 bahasa yang berbeda dan mengikuti 
setidaknya 135 agama yang berbeda 
Multikulturalisme dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara 
terutama bagi negara-negara yang mempunyai aneka ragam budaya masyarakat 
seperti Indonesia, maka pendidikan multikulturalisme ini perlu dikembangkan.. 
Hasil penelitian Bourne (2010), mengemukakan bahwa multikulturalisme berarti 
keragaman budaya dan keragaman yang dapat baik menjadi hal yang baik, yang 
mengarah ke integrasi, atau hal yang buruk, yang menyebabkan separatisme. Ini 
adalah sosial dan politik konteks yang menentukan di mana arah multikulturalisme 
berkembang. Briey (2013) tentang “Multiculturalisme libéral vs. interculturalisme 
républicain”, menyebutkan bahwa multikulturalisme telah menjadi salah satu 
konsep yang tampaknya sekaligus tak terelakkan dan tak tentu. Setiap pemikiran 
politik harus mengatasi masalah multikulturalisme, namun pengertian yang sama 
tampaknya rentan interpretasi yang berbeda tergantung pada lokasi geografis - 
Kanada atau Eropa Barat misalnya - dan disiplin - termasuk ilmu politik atau filsafat. 
Sebagai bangsa yang majemuk, kita bangsa Indonesia berkomitmen untuk 
pembelajaran dan pengembangan sistem di mana semua siswa memiliki 
keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk berkembang dan 
berpartisipasi dalam ekonomi yang kompleks dan menantang dan 
masyarakat. Sama seperti rasisme dan prasangka tidak dapat diizinkan untuk 
menghambat kemajuan setiap individu, semua orang muda berhak untuk 
mendapatkan keuntungan dari kekayaan masyarakat multikultural dan untuk 
mengembangkan pemahaman dan keterampilan yang siswa butuhkan untuk 
memberikan kontribusi warga dunia percaya diri. 
Hasil penelitian Department of Education and Early Chilhood Development 
(2014) tentang “Multicultural Education”, mengemukakan bahwa Victoria adalah 
negara budaya dan bahasa yang beragam. Populasi dicirikan dengan semakin 
meningkatnya mobilitas dan interaksi sosial berdasarkan komunitas dinamis dari 
jaringan geografis, budaya dan sosial yang bervariasi. Victoria berasal dari lebih dari 
200 negara, dengan satu orang di setiap empat yang lahir di luar negeri. Victoria 




Respon siswa merupakan salah satu indikator keefektifan evaluasi dan 
tindaklanjut suatu rancangan pendidikan multikultural. Respon siswa dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai sesuatu hal daripada hal lainnya. Dalam kegiatan pendidikan 
multikultural, guru perlu memotivasi, memfasilitasi dan membantu siswa dalam 
belajar. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa maka diadakan tes. Tes 
hasil belajar berkaitan erat dengan pencapaian tujuan belajar. Jika hasil tes belajar 
tinggi, maka menunjukkan tingkat pencapaian tujuan belajar yang tinggi pula. 
Tingkat pencapaian tujuan belajar tidak lepas dari ketuntasan belajar. Belajar 
dikatakan tuntas jika apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai sepenuhnya atau 
siswa mencapai taraf penguasaan tertentu mengenai tujuan pendidikan 
multikultural yang ditetapkan dengan standar norma tertentu pula. Instrument 
yang digunakan untuk mengevaluasi dimensi kuantitatif berbeda dengan 
instrument untuk mengevaluasi dimensi kuantitatif berbeda dengan instrumen 
untuk mengevaluasi aspek-aspek perkembangan dan prestasi yang dicapai naik. 
Dimensi yang bersifat kuantitatif dapat diukur dengan menggunakan  berbagai 
bentuk alat ukur atau tes standar.   
Peranan evaluasi dan tindaklanjut dalam pendidikan multikultural minimal 
berkenaan dengan tiga hal, yaitu evaluasi dan tindaklanjut sebagai moral 
judgement, evaluasi dan tindaklanjut danlam penentuan keputusan, evaluasi, dan 
tindaklanjut sebagai konsensus nilai. Evaluasi dan tindaklanjut sebagai moral 
judgement. Konsep utama dalam evaluasi dan tindaklanjut adalah masalah 
nilai.hasil dari suatu evaluasi berisi suatu nilai yang akan digunakan untuktindakan 
selanjutnya .hal ini mengandung dua pengertian, pertama evaluasi berisi suatu 
skala nilai moral, berdasarkan skala tersebut suatu objek evaluasi dapat 
dinilai.kedua, evaluasi berisi suatu perangkat kriteria praktis  berdasarkan kriteria-
kriteria tersebut suatu hasil dapat dinilai.   
Evalusi dan tindaklanjut di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar dalam 
konsensus nilai.dalam bagian yang terdahulu sudah dikemukakan bahwa penelitian 
pendidikan dan evaluasi pendidikan multikultural sebagai perilaku sosial berisi nilai-
nilai. Dalam berbagai situasi pendidikan serta kegiatan pelaksanaan evaluasi 
pendidikan multikultural sejumlah nilai-nilai dibawakan oleh orang–orang yang 
turut terlibat (berpartisipasi) dalam kegiatan penilaian atau evaluasi. Para 
partisipan dalam evaluasi pendidikan dapat terdiri atas : orang tua, siswa, guru, 
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pengembang pendidikan multikultural, administrasi, ahli politik, ahli ekonomi, 
penerbit, arsitek dan sebagainya. 
SD Negeri 02 Bejen Karanganyar perlu melakukan evaluasi dan tindaklanjut 
(perbaikan) secara berkelanjutan. Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya 
ditujukan untuk mengetahui tingkat daya serap dan kemampuan siswa, tetapi 
yang terpenting adalah bagaimana memanfaatkan hasil evaluasi belajar tersebut 
untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar di sekolah. 
Oleh karena itu, fungsi evaluasi menjadi sangat penting dalam rangka 
meningkatkan  mutu siswa dan mutu sekolah secara keseluruhan dan secara terus 
menerus. Perbaikan secara terus-menerus harus merupakan kebiasaan warga 
sekolah. Tiada hari tanpa perbaikan. Karena itu, sistem mutu yang baku sebagai 
acuan bagi perbaikan harus ada. Sistem mutu yang dimaksud harus mencakup 
struktur organisasi, tanggungjawab, prosedur, proses dan sumberdaya untuk 
menerapkan manajemen mutu.  
 
Simpulan 
1) Perencanaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar 
adalah bagian dari kegiatan sekolah berupa penyusunan rencana kegiatan 
pendidikan multikultural. Bentuk perencanaan pendidikan multikultural di SD 
Negeri 02 Bejen Karanganyar yaitu perencanaan kegiatan pendidikan multikultural 
yang berkaitan dengan dengan agama, budaya dan suku bangsa.  
2) Pelaksanaan pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar  
adalah bentuk implementasi dari perencanaan kegiatan pendidikan multikultural di 
bidang dengan agama, budaya dan suku bangsa yang diintegrasikan pada pelajaran 
Agama, PKn, IPS dan pelajaran ekstrakurikuler musik dan tari.  
3) Penilaian pendidikan multikultural di SD Negeri 02 Bejen Karanganyar 
yang berkaitan dengan agama, budaya, dan suku bangsa  dilakukan guru secara 
komprehensif,  mencakup kognitif, efektif dan psikomotorik dengan menggunakan 
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